
 

PROFIL DESA PANINCONG 

A. GAMBARAN UMUM DESA 

1. KONDISI GEOGRAFIS  

Desa Panincong  adalah salah satu Desa dari lima Desa di Kecamatan 

Marioriawa  yang mempunyai luas wilayah 2.100 Ha. Terdiri dari 2 (Dua) 

Dusun yaitu Dusun Panincong dan Dusun Labuleng, 8 (Delapan) RW dan 32 

(Tiga Puluh Dua) RT. Jumlah penduduk Desa Panincong  akhir  31 Januari 

2021 sebanyak  3.762 Jiwa yang terdiri dari  1.796  laki-laki dan 1.966 

perempuan dengan jumlah Kepala Keluarga sebanyak 1.329 KK. Sedangkan 

jumlah Keluarga Miskin (Gakin)  30  KK. Orbitasi dan waktu tempuh dari 

ibukota kecamatan  7  km dengan waktu tempuh 10 menit  dan dari ibu kota 

kabupaten 24  km dengan waktu tempuh 30 menit.  

Keseharian masyarakat Desa Panincong adalah bercocok tanam, 

bertani/berkebun, buruh tani, dan beternak (sapi,kambing,ayam),buruh 

bangunan serta berdagang dan lainnya. Mengingat keadaan wilayah Desa 

Panincong adalah Daerah Tanah Datar sehingga potensial untuk 

pengembangan di Bidang Pertanian dan Perkebunan. 

Masyarakat umumnya sudah aktif mengolah lahan pertanian dengan 

menanam padi, dengan menggunakan cara yang sederhana dn konvensional 

dan hasil panen belum seutuhnya menemukan harga yang sebanding dengan 

pekerjaan tersebut. Kendalanya yang utama adalah naik turunnya harga 

perdagangan tanaman padi dan serangan hama wereng, ingser, 

sundep,tikus,banjir,dan lain-lain,juga pada saat panen raya, sering turun 

drastis sementara harga tinggi kadang-kadang tidak mampu bertahan lama 

sehingga banyak yang belum sempat menjual hasil panen, sudah turun harga 

lagi. 

 

2. GAMBARAN UMUM DEMOGRAFIS 

a. Letak Geografis 

Secara Visualisasi, wilayah administratif dapat dilihat dalam Peta 

Wilayah Desa Panincong  Sebagai berikut ; 

 

VIII. FORMAT CONTOH SKETSA DESA

CONTOH SKETSA DESA



 

b. Luas 

• Luas Desa Panincong : 2.100 hektar 

• Tanah Kas Desa : 1,5 hektar 

• Kompleks Kantor Desa : 700 meter 

• Tanah Kuburan : 1,5 hektar 

• Sawah Masyarakat : 875 hektar 

• Perkebunan : 325 hektar 

• Pekarangan Penduduk : 450 hektar 

• Tanah Kering/ Lahan Tidur : 1.260  hektar 

• Tanah Lokasi Sekolah : 1,8 hektar 

• Lapangan Olahraga : 0,5 hektar 

• Jalan Umum : 0,8 hektar 

 

c. Batas Desa 

• Sebelah Utara : Desa Tellulimpoe dan Kel.Attangsalo 

• Sebelah Timur : Desa Patampanua dan Desa Kessing 

• Sebelah Selatan : Desa Patampanua 

• Sebelah Barat : Desa Patampanua dan Desa Tellulimpoe 

 

d. Jalan Desa 

• Panjang Jalan Kabupaten   : 3 Km 

• Panjang Jalan Desa/ Lorong Dusun  : 10 Km 

• Jalan Tanah     : 12 Km 

 

e. Ekonomi Masyarakat 

• Jumlah angkatan kerja yang bekerja (penduduk usia 18-56 th) : 1.196 

jiwa 

• Jumlah angkatan kerja yang belum bekerja (penduduk usia 18-56 th : 

1.064 jiwa 

• Jumlah yang belum/tidak bekerja     : 557 jiwa 

• Jumlah Rumah Tangga Petani      : 539 KK 

 

f. Profesi 

• Karyawan Swasta : 34 Jiwa 

• Pengusaha Kecil / Menengah : 65 Jiwa 

• PNS : 85 Jiwa 

• TNI / Polri : 5 Jiwa 



• Tukang Jahit : 18 Jiwa 

• Montir : 5 Jiwa 

• Wiraswasta : 353 Jiwa 

• Pengrajin : 3 Jiwa 

• Pelaut : 7 Jiwa 

• Perawat : 2 Jiwa 

• Bidan : 4 Jiwa 

• Karyawan Honorer : 37 Jiwa 

• Dosen : 1 Jiwa 

• Tukang Batu : 14 Jiwa 

• Tukang Kayu : 16 Jiwa 

• Ibu Rumah Tangga : 1.062 Jiwa 

• Pensiunan : 49 Jiwa 

• Pengusaha Rumah Makan : 8 Jiwa 

• Sopir : 7 Jiwa 

• Tukang Cukur : 3 Jiwa 

• Angkutan Bemor : 6 Jiwa 

• Perdagangan  : 9 Jiwa 

 

g. Pendidikan  

• Jumlah Gedung Sekolah 

- TK/PAUD    : 2 Buah 

- SD     : 5 Buah 

- SMP     : 1 Buah 

- MTS     : 1 Buah 

• Jumlah Buta huruf   : 65 Jiwa 

• Tidak tamat SD    : 424 Jiwa 

• Tamat SD/Sederajat   : 986 Jiwa 

• Tamat SMP/ Sederajat   : 581 Jiwa 

• Tamat SMA/ Sederajat   : 742 Jiwa 

• D-1/D-2     : 36 Jiwa 

• D-3      : 59 Jiwa 

• S-1      : 211 Jiwa 

• S-2      : 13 Jiwa 

h. Kesehatan Masyarakat 

• Puskesmas      : 1 Buah 

• Poliklinik Kesehatan Desa/ Polindes  : 0 Buah 

• Posyandu      : 5 Buah 



• Bidan Desa      : 1 Orang 

• Suster / Perawat     : 13 Orang 

i. Penduduk 

• Jumlah Penduduk    : 3.762 Jiwa 

• Jumlah Kepala Rumah Tangga  : 1.329 KK 

 

j. Jumlah Aparatur Pemerintah Desa 

• Perangkat Desa     : 10 Orang 

• BPD       : 9 Orang 

• RT       : 32 Orang 

• RW       : 8 Orang 

• LPMD       : 7 0rang 

 

3. TOPOGRAFI 

 Desa panincong merupakan desa yang sebagian besarnya datar dan berada di 

ketinggian 20-200 meter dari ketinggian laut.Adapun rata-rata kedalaman sumur 

airnya 25 meter. 

4. HIDROLOGI DAN KLIMATOLOG 

Aspek hidrologi suatu wilayah desa sangat diperlukan dalam 

pengendalian dan pengaturan tata air wilayah desa.Berdasarkan hidrologinya, 

aliran-aliran sungai di wilayah desa panincong membentuk pola Daerah Aliran 

Sungai. Tercatat beberapa sungai maupun solokan baik skala kecil, sedang, 

dan besar, terdapat di panincong, seperti : 

Sungai Labuleng 

Sungai Panincong 

Sungai Lapokko 

 

5. KONDISI EKONOMI 

a. Potensi Unggulan Desa 

Perekonomian yang ada di Desa panincong merupakan aset yang 

besar bagi pertumbuhan perekonomian penduduk Desa. Selain mayoritas 

penduduk sebagai petani di Desa Panincong tumbuh usaha-usaha 

kerajinan, warung, toko, home industry, dan peternakan. 

Kegiatan ekonomi desa selama ini masih didominasi oleh sektor 

pertanian. Mengingat wilayah Desa Panincong 80 % pertanian dan 

perkebunan sedangkan sisanya pemukiman, sarana/fasilitas umum 

seperti pasar, lapangan, pekuburan, sekolah, masjid, kantor, jalan, 

saluran irigasi dan lain-lain. Namun dari pertanian desa belum seutuhnya 

membuahkan hasil optimal. Ini disebabkan karena kurangnya sarana dan 

prasarana air serta masih rendahnya pengetahuan dan kurangnya dana 



penunjang bagi petani/kelompok tani. Padahal dari segi pemasaran hasil, 

banyak pedagang yang bertransaksi di wilayah ini. Sebagian masyarakat 

Desa Panincong banyak yang menjadi PNS, pekerja bangunan, buruh tani, 

peternak sapi, peternak kambing, serta pekerjaan lainnya. 

Tingkat pendapatan masyarakat belum seutuhnya mencukupi 

kebutuhan hidup karena harga barang tidak sebanding dengan 

penghasilan yang didapat mereka serta masih minimnya bekal 

keterampilan, upah buruh yang masih kecil serta masih mahalnya 

barang-barang kebutuhan sembako.keadaan tersebut tidak hanya terjadi 

wilayah Desa Panincong namun wilayah lain juga keadaannya sama. 

Dengan demikian diharapkan penghasilan masyarakat melalui 

usaha pertanian tanaman pangan, perikanan, buah-buahan dan hasil 

perkebunan lainnya semakin meningkat. Namun tidak semua petani 

dapat merasakan atau menikmati jerih payahnya dengan hasil yang 

diperoleh, melainkan hampir 40 % dari jumlah petani tersebut sewaktu-

waktu lahan pertanian mereka terendam banjir akibat luapan dari 

perairan Danau Tempe (Tappareng). 

 

b. Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan perekonomian desa masih didominasi pleh sektor 

pertanian dan perkebunan. Disamping itu perdagangan turut memberikan 

andil yang besar terhadap perkembangan kesejahteraan masyarakat di 

Desa ini. Hanya beberapa orang saja yang dapat melakukan kegiatan 

perdagangan ini dikarena memerlukan biaya yang besar. Namun ada pula 

sebagian masyarakat yang profesinya sebagai petani. Pekerjaan ini pula 

turut membantu kesejahteraan masyarakat petani sehingga mampu 

meningkatkan penghasilan keluarga dan menyekolahkan anaknya 

ketingkat yang lebih tinggi. 

Dalam data Profil Desa Tahun 2019 disebutkan bahwa : 

• Potensi Umum    : Potensi Sedang 

• Potensi Sumber Daya Alam  : Baik 

• Potensi Sumber Daya Manusia : Baik  

• Potensi Kelembagaan   : Sedang 

• Potensi Sarana dan Prasarana : Baik 

Dari tingkat pertumbuhan ekonomi diatas, memungkinkan 

masyarakat memiliki penghidupan yang lebih baik dengan catatan hasil 

pertanian memadai, namun semua itu tergantung pada sarana prasarana 

yang mempengaruhi pertanian itu sendiri. 



Kemampuan keuangan desa berasal dari: 

- Pendapatan Asli Desa = Hasil Usaha Desa, Swadaya masyarakat, 

partisipasi dan Gotong  Royong Prasarana dan Sarana 

Perekonomian Desa 

- Pendapatan Transfer = Dana Desa 

- Bantuan Keuangan 

- Alokasi Dana Desa 

- Pendapatan lain yang sah berupa bunga Bank 

a. Sarana Jalan 

Jalan desa yang merupakan akses menuju ibukota Kabupaten dan 

provinsi sudah di aspal meskipun keadaanya ada yang rusak.Jalan 

Tanjalan Desa untuk tiap RW belum semuanya di Paving Blok dan 

rabat beton. 

b. Sarana Irigasi 

Saluran irigasi yang ada masih belum optimal bersifat permanen, 

sehinga fungsinya belum maksimal. 

c. Sarana Telekomunikasi dan informasi 

Dengan adanya beberapa Tower khususnya Telkomsel, maka  alat 

telekomunikasi yang ada seperti telepon genggam (HP), akses 

internet membuat komunikasi semakin lancar dan mudah. 

Disamping itu sebagian keluarga telah memilki sarana TV, Radio, 

Komputer yang menjadikan pengetahuan perkembangan jaman 

semakin cepat. Untuk saat ini Desa Panincong telah memilki media 

informasi yang bisa diakses melalui internet, yaitu berupa website 

dengan alamat http://panicong.desa.id dan Facebook dengan 

nama akun Pemdes Panincong. 

d. Sarana Perekonomian 

Pada umumnya jenis sarana sosial ekonomi masyarakat desa 

panincong berupa usaha pertanian, terutama sawah dan kebun. 

Menurut Sensus Pertanian 2013 persentase Petani menurut Desa/ 

Kelurahan di Kecamatan Marioriawa, Desa panincong memiliki 

13,38  % dari keseluruhan petani yang ada di Kecamatan 

Marioriawa. Sedangkan Persentase rumah tangga Usaha pertanian 

menurut desa kelurahan di Kecamatan Marioriawa, Desa 

panincong menempati urutan Pertama. 

 

 

 

http://panicong.desa.id/


 

Sarana Ekonomi 

Sarana Ekonomi Jumlah 

Bank 1 

Koperasi 0 

Pasar 1 

BUMDES 1 

Home Industri 3 

Supermaket 1 

Pegadaian 1 

Lima Koditas Unggulan  

Lima Koditas Unggulan Jumlah 

Padi Sawah         KK 

Jagung         KK 

Kelapa         KK 

Ayam Broiler    10 KK 

Sapi potong    16 KK 

 

Peternakan 

Hewan Ternak Jumlah 

Sapi 128 ekor 

Kerbau - 

Kuda - 

Kambing - 

Ayam 10.000 ekor 

Itik 326 ekor 

 

Jumlah Penduduk 

Laki-laki Perempuan Total 

1.796 jiwa 1.966 jiwa 3.762 jiwa 
 

Umur 

JUMLAH PENDUDUK MENURUT UMUR DAN JENIS KELAMIN 

     
NO. USIA LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH 

1 00-01 15 15 30 

2 01-02 13 17 30 

3 02-03 14 16 30 

4 03-04 32 19 51 

5 04-05 30 18 48 



6 05-06 29 24 53 

7 06-07 23 22 45 

8 07-08 24 30 54 

9 08-09 28 26 54 

10 09-10 40 18 58 

11 10-11 20 27 47 

12 11-12 42 27 69 

13 12-13 28 24 52 

14 13-14 33 36 69 

15 14-15 30 37 67 

16 15-16 35 25 60 

17 16-17 28 24 52 

18 17-18 14 19 33 

19 18-19 26 34 60 

20 19-20 31 30 61 

21 20-21 37 26 63 

22 21-22 26 29 55 

23 22-23 41 38 79 

24 23-24 35 35 70 

25 24-25 32 34 66 

26 25-26 31 27 58 

27 26-27 23 28 51 

28 27-28 25 22 47 

29 28-29 23 32 55 

30 29-30 17 24 41 

31 30-31 37 25 62 

32 31-32 19 24 43 

33 32-33 20 19 39 

34 33-34 18 30 48 

35 34-35 18 27 45 

36 35-36 27 20 47 

37 36-37 21 25 46 

38 37-38 23 25 48 

39 38-39 28 42 70 

40 39-40 20 23 43 

41 40-41 31 26 57 

42 41-42 23 22 45 

43 42-43 19 23 42 

44 43-44 30 19 49 

45 44-45 33 20 53 

46 45-46 18 29 47 

47 46-47 22 23 45 

48 47-48 27 33 60 

49 48-49 17 29 46 

50 49-50 25 25 50 

51 50-51 29 33 62 

52 51-52 24 27 51 

53 52-53 21 31 52 

54 53-54 32 28 60 

55 54-55 28 45 73 

56 55-56 15 18 33 

57 56-57 17 18 35 



58 57-58 25 30 55 

59 58-59 15 28 43 

60 59-60 18 17 35 

61 60-61 15 15 30 

62 61-62 4 10 14 

63 62-63 30 34 64 

64 63-64 17 24 41 

65 64-65 14 14 28 

66 65-66 11 19 30 

67 66-67 14 17 31 

68 67-68 13 18 31 

69 68-69 12 17 29 

70 69-70 6 8 14 

71 70-71 15 21 36 

72 71-72 4 9 13 

73 72-73 17 26 43 

74 73-74 7 7 14 

75 74-75 5 15 20 

76 75-76 8 5 13 

77 76-77 7 9 16 

78 77-78 14 24 38 

79 78-79 0 9 9 

80 79-80 7 4 11 

81 80-81 7 12 19 

82 81-82 1 3 4 

83 82-83 9 25 34 

84 83-84 3 2 5 

85 84-85 2 2 4 

86 85-86 3 7 10 

87 86-87 2 2 4 

88 87-88 6 9 15 

89 88-89 2 2 4 

90 89-90 2 1 3 

91 90-91 2 5 7 

92 91-92 1 1 2 

93 92-93 6 8 14 

94 93-94 1 2 3 

95 94-95 2 3 5 

96 95-96 0 1 1 

97 96-97 0 1 1 

98 97-98 1 2 3 

99 98-99 0 0 0 

100 99-100 0 1 1 

101 100++ 1 5 6 

  1796 1966 3762 

 

 

 

 

 

 



Perhubungan 

Perhubungan Jumlah 

Jalan Negara - 

Jalan Propinsi 1 

Jalan Daerah 1 

Keagamaan 

Sarana Agama Jumlah 

Mesjid 4 

Mushollah 1 

 

1.2. Kondisi Pemerintahan Desa  

Pembagian Wilayah Desa  

Dusun Kepala Dusun 

Panincong Jumardin Usman 

Labuleng Asruni Zainal, S.Pd 

 

 

B.  SEJARAH DESA 

Desa Panincong berasal dari kata Tallinco yang berarti selalu mau 

terdepan, yakni Sebuah Desa  yang terletak bagian Utara  Kabupaten 

Soppeng. 

Untuk lebih jelasnya berikut tabel peristiwa penting yang terjadi di 

Desa Panincong: 

ASAL USUL NAMA SEJARAH TERBENTUKNYA TAHUN 

Nama Desa Panincong 
berasal dari asal kata bugis 

“TALLINCO”.beberapa 
tokoh masyarakat 
mengartikan bahwa 

TALLINCO menjadi 
PANINCONG mempunyai 
makna masyarakatnya 

ingin maju / bergerak di 
depan, tidak mau merasa 

tertinggal dari berbagai 

sektor / kegiatan yang ada. 

Desa Panincong 
merupakan salah satu desa 

dari 5 desa yang ada di 
Kecamatan Marioroawa 
Kabupaten Soppeng 

dengan luas wilayah 21 
Km2 yang berbatasan 

Menurut sejarah kepemimpinan 
/pemerintahan Panincong mulai 

dari tahun 1930-1960 Panincong 
dipimpin oleh seorang datu yang 
bernama DATU ANDI BESSE. 

Dalam masa kepemimpinan Datu 
Andi Besse, gerombolan DI/TII dan 
Permesta membumi hanguskan 

panincong pada saat itu. Rumah-
rumah penduduk habis terbakar 

yaitu rumah SAORAJA, yaitu 
tempat kediaman Datu Andi Besse. 

 

1930-
1960 

Setelah Datu Andi Besse meninggal 

dunia pada tahun 1960-1965 
Panincong berubah status menjadi 
Desa dan dipimpin oleh ANDI 

WELLANG. Tahun 1961 ketertiban 
dan keamanan dapat dipulihkan 

1960-

1970 



dengan Desa Tellu Limpoe 
di bagian utara. Desa 

Patampanua di bagian 
timur, sebelah selatan 
berbatasan dengan Desa 

Patampanua dan di sebelah 
barat berbatasan dengan 
Desa Patampanua yang 

pemerintahan desanya 
terdiri dari 2 dusun ,8 RW 

dan 32 RT.berada pada 
wilayah yang datar di 
ketinggian antara 5-50 

meter diatas permukaan 

laut. 

setelah TNI menguasai panincong di 
tahun 1965-1970  

 

Desa Panincong berganti 
kepemimpinan oleh H.ANDI AMIR, 
selama 3 tahun dan Desa 

Panincong berubah menjadi Wanua. 
Dan di tahun 1970-1971 Wanua 

kembali berubah nama menjadi 
Desa Panincong yang di pimpin 
kembali oleh H.Andi Amir. 

 

1970-
1971 

Selanjutnya pada tahun 1971-2002 
Desa Panincong dipimpin oleh 

H.HASAN YUNUS. Pada masa 
kepemimpinan H.Hasan Yunus 

Desa Panincong dimekarkan pada 
tahun 1984 menjadi Desa 
Panincong dan Desa Patampanua. 

 

1971-
2002 

Pada tahun 2002-2007 Desa 
Panincong dipimpin oleh ANDI 

MAKMUR TAHIR yang tak lain 
adalah cucu dari datu Panincong 
Andi Besse. 

 

2002-
2007 

Desa Panincong kembali dipimpin 
yang kedua kalinya oleh ANDI 

MAKMUR TAHIR. 

 

2007-
2013 

Desa Panincong dipimpin oleh 

Ir.Hj.USMANIAR 

 

2013-

2019 

 Desa Panincong dipimpin oleh ANDI 

MARDIANA, S.Sos 

2019-

Sekarang 

        

        


